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ABSTRAK

Fauziyah MuliyaNingsih (20211543) “Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial
(Analisis Metodologi & Ideologi Pada Akun Instagram @me_ngaji)”
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Insitut Ilmu Al-Qur’an Jakarta.

Akun Instagram @me ngaji menjadi salah satu platform yang populer
dalam menyebarkan penafsiran Al-Qur’an melalui media sosial. Namun,
terdapat beberapa unggahan yang belum diketahui metodologi dan ideologi
penafsiran yang digunakan dalam akun tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan ini untuk, memahami lebih
dalam tentang pendekatan yang digunakan oleh akun @me ngaji dalam
menyampaikan penafsiran Al-Qur’an.

Adapun penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan
menggunakan kajian library research. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sumber data primer dan sekunder dengan menggunakan
metode analisis isi (content analys). Adapun pendekatan yang digunakan
penulis menggunakan pendekatan filosofis dengan teori media sosial menurut
Marshall Mc Luhan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metodologi
penafsiran yang digunakan oleh akun @me ngaji mencakup metode maudhui
(tematik) dan metode ijmali (ringkas). Metode maudhui digunakan untuk
membahas tema spesifik seperti bahaya judi atau pentingnya membaca Al-
Qur’an, mengumpulkan dan menghubungkan berbagai teks relevan. Metode
ijmali memberikan penjelasan umum dan mudah dipahami, menekankan inti
pesan tanpa rincian rumit.

Dalam hal corak tafsir, akun ini menerapkan corak tafsir adabi al-ijtimai
(sosial), akhlaqi (moral), dan fighi (hukum Islam). Tafsir adabi al-ijtimai
menghubungkan ayat-ayat dengan aspek sosial dan kultural, memberikan
panduan praktis. Tafsir akhlagi menekankan nilai-nilai etika dan moral,
sedangkan tafsir fighi memberikan penjelasan hukum Islam berdasarkan Al-
Qur’an dan hadist. Adapun untuk ideologi penafsiran menunjukkan bahwa
akun @me_ngaji cenderung pada ideologi fundamentalis, tradisionalis, dan
salafi.

Kata Kunci : Metodologi, Ideologi, Instagram
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ABSTRACT

Fauziyah MuliyaNingsih (20211543) “Qur’anic Interpretation on Social
Media (Methodological & Ideological Analysis of the Instagram Account
@me_ngaji)”Thesis, Faculty of Ushuluddin and Da’wah, Department of
Qur’anic Studies and Interpretation, Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta
The Instagram account (@me ngaji has become one of the popular platforms
for disseminating interpretations of the Qur’an through social media.
However, there are several posts where the methodology and ideology of
interpretation used in the account are not yet known. This research aims to
identify and analyze these issues to gain a deeper understanding of the
approaches used by the @me ngaji account in conveying interpretations of
the Qur’an.

This study employs a qualitative research type, utilizing library research.
The data sources used in this study are primary and secondary sources, using
content analysis methods. The approach used approach with social media
theory according to Marshall McLuhan. The results of this study indicate that
the interpretation methodologies used by the @me_ngaji account include the
maudhui (thematic) method and the ijmali (concise) method. The maudhui
method is used to discuss specific themes such as the dangers of gambling or
the importance of reading the Qur’an, gathering and connecting various
relevant texts for comprehensive understanding. The ijmali method provides
general and easily understandable explanations, emphasizing the core message
without complex details.

Regarding the style of interpretation, this account applies the adabi al-
ijtimai (social), akhlagi (moral), and fighi (Islamic law) styles of
interpretation. The adabi al-ijtimai interpretation links the verses with social
and cultural aspects, providing practical guidance. The akhlaqi interpretation
emphasizes ethical and moral values contained in the Qur’anic verses, while
the fighi interpretation provides in-depth explanations of Islamic laws derived
from the Qur’an and hadith.The analysis of interpretation ideology shows that
the @me_ngaji account tends towards fundamentalist, traditionalist, and
Salafi ideologies

Keywords: Methodology, Ideology, Instagram
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BAB 1
PENDUHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap zaman pasti memiliki perkembangan, dan sebagai manusia hidup
di zaman modern yang canggih karena adanya media sosial diseluruh dunia
yang bisa menghubungkan kita dengan siapapun dan kapanpun itu. Dahulu
masyarakat berkomunikasi hanya melalui pengiriman surat atau pesan singkat
lewat SMS. Sekarang, pengiriman pesan bisa dilakukan melalui media sosial
yang lebih canggih yaitu whatsapp dan line . Hal tersebut membuktikan bahwa
terjadi perubahan dan diikuti oleh masuknya media sosial.

Namun pada zaman era modern ini banyak sekali masyarakat yang tidak
bisa memanfaatkan media sosial terutama untuk membagikan penafsiran yang
tepat. Banyak konten di media sosial dibuat singkat dan menarik agar mudah
dipahami tapi seringkali hal ini membuat penjelasan menjadi dangkal dan bisa
menimbulkan kesalahpahaman, masalah lainnya adalah tidak semua orang
yang menyebarkan tafsir di media sosial memiliki pengetahuan yang
mendalam atau keahlian di bidangnya. Ini berpotensi membuat tafsir yang
disampaikan tidak tepat. Selain itu, banyak tafsir yang hanya dijelaskan
sepotong-sepotong tanpa memperhatikan keseluruhan isi Al-Qur’an, sehingga
pemahaman yang didapat menjadi kurang lengkap.?

Padahal jika kita berpengaruh postif menggunakan media sosial pada
zaman sekarang akan membawa banyak manfaat bagi kita sendiri maupun
orang lain seperti contohnya, menyebarkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Jika

sebelumnya mengkaji Al-Qur’an hanya dapat mendengarkanya pada saat

! Errika Dwi Setya Watie, “Komunikasi dan Media Sosial (Communications and Social
Media)” The Messenger 11, no. 1, (2011):h. 70.

2 Mahbub Ghozali, “Penafsiran Al-Qur’an Retoris di Media Sosial”, Jalasah 2, no. 2,
(2022).h. 6.



Majelis Taklim, khutbah jum'at namun kini dengan adanya media sosial dapat
mendengarkan kajian Al-Qur’an di mana saja dan kapan saja hanya dengan
menggunakan handphone, dan laptop atau alat elektronik lainya.’

Banyak ulama dan pakar penafsiran juga mengandalkan teknologi baru
untuk menyebarkan dan bertukar pengetahuan tentang penafsiran dan
pendapat mereka tentang fenomena yang terjadi di masyarakat kemudian
menambahkan argumen dari Al-Qur’an dan hadis, selain para ulama saat ini
banyak sekali pemegang akun media sosial yang ikut serta dalam kegiatan
tafsir Al-Qur’an yang diunggah ke akunnya. Tafsir Al-Qur’an terbagi ke dalam
berbagai jenis media sosial karena para penggiat media sosial ini mempunyai
cara tersendiri dalam menafsirkan Al-Qur’an. Fadli Lukman mengkategorikan
ragam bentuk tafsir dalam sosial media kedalam tiga bentuk yaitu
kecenderungan tekstual, kecendrungan kontekstual dan tafsir ilmi.*

Gus Baha termasuk ulama yang enggan ikut serta dalam perkembangan
yang terjadi di masyarakat. Namun, kajian tafsir yang beliau kaji banyak
tersebar di media sosial, mulai dari facebook, youtube, twitter, telegram dan
masih banyak lainnya, selain itu Quraish Shihab juga mengkomunikasikan
karya tafsirnya di media sosial, beliau sangat setuju dengan adanya tafsir di
media sosial, hal ini disebabkan oleh pemikiran Quraish Shihab tentang Islam
di era digital, orientasi pluralisme Indonesia, dan segala aktivitas yang
berupaya untuk menegakkan Al-Qur’an, yaitu sambil mengamalkan Al-
Qur’an, di media elektronik termasuk berdakwah.®

Media sosial seringkali digunakan sebagai alat untuk membangkitkan

kesadaran masyakarat salah satu platform yang menawarkan banyak manfaat

8 Juniawati, “Dakwah Melalui Media Elektronik: Peran dan Potensi Media Elektronik
dalam Dakwah Islam Di Kalimantan Barat”, Jurnal Dakwah, Vol. 15, No. 2. (2014).h. 225

4 Fadli Lukman, Tafsir Sosial Media di Indonesia”, Nun 2 ,no.2, (2016): h. 119

® Mutmaynaturihza, “Dialektika Tafsir Media Sosial-Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen
dalam Buku Tafsir Alquran di Media Sosial” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2018),
h.1.



ialah Instagram. Instagram telah menjadi sumber informasi yang populer dan
berpengaruh, termasuk dalam konteks penafsiran agama. Dalam konteks
Islam, Al-Qur’an memiliki posisi sentral sebagai dasar utama ajaran agama.
Namun, penafsiran Al-Qur’an yang disampaikan melalui media sosial
Instagram (@me ngaji ini dapat menjadi objek perhatian karena berbagai
alasan.’

Pada akun Instagram @me ngaji tersebut juga aktif menyebarkan ayat-
ayat Al-Qur’an terutama tentang permasalahan di masyarakat akan tetapi
ayat-ayat Al-Qur’an yang di unggah oleh akun instagram @me ngaji ini
sebagian postinganya hanya mengutip ayat tanpa memberikan konteks yang
memadai atau rujukan kepada tafsir klasik yang diakui, adapun sebagian
postinganya belum jelas sumbernya dari mana, yang belum boleh kita percayai
keseluruhan isi instagramnya. Selain itu pengelola akun ini memanfaatkan
situs instagram sebagai media untuk membagikan penafsiran ayat Al-Qur’an,
akan tetapi sebagian postingan akun ini belum diketahui jelas metodologi dan
iedologi penafsiranya dan masih ada kalimat yang bahasanya tidak tepat
sehingga masyarakat susah untuk memahaminya.

Akun Instagram @me ngaji terdapat postingan banyak hadis-hadis dan
quotes dari para tokoh muslim yang disangkut-pautkan dengan permasalahan
masyarakat sekarang. Di setiap caption postingan hadis dan quotes tersebut isi
penafsiranya masih terbatas atau belum lengkap sehingga penafsiranya pada
postingan tersebut belum jelas.” Selanjutnya pada Instagram @me ngaji
dilihat dari kerapithan akun profil nya menunjukan bahwa akun @me ngaji

dikemas dengan desain gambar yang menarik akan tetapi di lihat dari beberapa

6Fahmi Anwar “Perubahan dan Permasalahan Media Sosial”, Jurnal Muara Ilmu Sosial,
Humaniora, dan Seni 1,no. 1, (2017): h. 142

M. Fahmi Abdul Ghani ,“ Penggunaan Instagram Sebagai Media Dakwah”(Studi Kasus
Mabhasiswa Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Walisongo Semarang)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi ,Universitas
Negeri Wali Songo , Semarang, 2018), h. 19.



postingan banyak pembahasanya singkat hal ini dapat mempengaruhi
pengikut Instagram @me ngaji belum puas untuk mendapatkan pelajaran dan
kajian dari postingan tersebut.

Terkait penafsiran yang diunggah penelitian tentang fenomena tersebut
menarik untuk dilakukan, karena Al-Qur’an adalah kitab suci umat muslim
yang berfungsi sebagai petunjuk, pengajaran, peringatan, penawar dan rahmat,
pemisah yang haq dan yang batil, memberi kabar gembira serta sebagai
sumber utama dalam menjawab berbagai isu yang muncul di masyarakat®,
Untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya, tidak cukup hanya
dengan pemahaman tekstual, diperlukan pengetahuan mendalam dalam
menafsirkan Al-Qur’an.

Selain itu, penggunaan media sosial Instagram sebagai platform untuk
mempublikasikan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an menjadikan ayat-ayat
tersebut lebih cepat tersebar luas, sehingga masyarakat dapat lebih mudah
menerima, memahami, dan mengikuti penafsiran tersebut.® Berdasarkan
penjelasan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi
metodologi tafsir yang digunakan oleh akun Instagram (@me ngaji serta
ideologi yang mendasari metode tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diberi
judul TAFSIR AL-QUR’AN DI MEDIA SOSIAL (Analisis Kritis
Metodologi & Ideologi Tafsir Pada Akun Instagram @me_ngaji)

B. Permasalahan
Setelah menjelaskan beberapa hal dalam latar belakang, penulis perlu
menyusun identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan

masalah agar penelitian ini lebih terarah.

8Agus Salim Syukran,”Fungsi Al-Qur’an Bagi Manusia”,4/-/ja’z 1,n0. 1, (2019). h. 94
Witanti Prihatiningsih,”Motif Penggunaan Media Sosial Instagram Di Kalangan
Remaja” Jurnal Communication VIlL,no. 1, (2017).h.61



1.

Identifikasi Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, munculah beberapa
permasalahan. Di antara permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh
penulis adalah:
a. Terdapat unggahan yang belum diketahui metodologi dan ideologi
penafsiranya
b. Penjelasan tafsir yang disajikan masih terbatas atau belum lengkap,
sehingga isi penafsiranya dalam unggahan tersebut menjadi kurang
jelas
c. Terdapat unggahan yang bahasanya sulit dipahami masyarakat
d. Adanya unggahan yang belum jelas sumber penafsiranya dari mana
e. Ayat-ayat Al-Qur’an yang diunggah oleh akun instagram
@me ngaji dalam beberapa unggahanya hanya mengutip ayat
tanpa memberikan konteks yang memadai atau rujukan kitab tafsir.
Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas,
maka diperlukan adanya pembatasan masalah untuk menghindari
melebarnya pembahasan yang dibahas. Penulis memilih akun
Instagram (@me ngaji karena Instagram ini sering menghadirkan
konten yang berkaitan dalam studi tafsir AlI-Qur’an. Dari 321 jumlah
postingan yang berada di akun Instagram @me ngaji, namun penulis
hanya fokus meneliti postingan dari 21 Maret 2024 — 29 Juni 2024
karena sebagian besar postinganya berisi ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis
serta penafsiran Al-Qur’an . dan mengambil 8 postingan dengan judul
Judi Slot Dan Yang Semisalnya, Kebaikanmu Untukmu, Sebab Agar
Istikomah, Buang-Buang Duit Buat Beli Petasan, Jelas-Jelas Salah
Masih Aja Merasa Benar, Menentang Kebenaran Yang Hakiki, Setiap
Dosa (Riba) Akan Menjadi Penyesalan di Akhirat Kelak, Besarnya



Pahala Menafkahi Keluaraga untuk menganalisis metodologi dan
ideologi tafsir. Dikarenakan postingan-postingan tersebut menarik
untuk dibahas dan postinganya langsung dikaitkan pada penafsiran Al-
Qur’an.
Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas,maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana penafsiran Al-Qur’an pada Instagram @me ngaji?
b. Bagaimana metodologi penafsiran Al-Qur’an pada akun Instagram
@me_ngaji?

c. Bagaimana ideologi penafsiran Al-Qur’an dari akun Instagram

@me_ngaji?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.
2.

Menganalisa penafsiran Al-Qur’an pada Instagram @me_ ngaji

Menganalisa metodologi penafsiran Al-Qur’an pada akun Instagram

@me_ngaji

. Menganalisa ideologi penafsiran Al-Qur’an dari akun Instagram

(@me_ngaji

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat bagi

pengembangan suatu ilmu terutama pada pengguna media sosial

instagranm dapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana media sosial terutama instagram memengaruhi

penyebaran dan penafsiran agama. Hal ini dapat memperkaya



teori-teori tentang peran media sosial dalam konteks agama dan
spiritualitas.

b. Penelitian ini membantu memperkaya literatur mengenai
metodologi tafsir yang digunakan dalam platform media sosial,
memberikan wawasan baru tentang pendekatan penafsiran yang
lebih relevan dengan konteks zaman sekarang.

c. Penelitian ini menambah pemahaman tentang bagaimana ideologi
yang mendasari penafsiran dapat mempengaruhi cara ayat-ayat Al-
Qur’an disampaikan dan diterima oleh masyarakat di media sosial.

d. Penlitian ini diharapkan dapat membuka wawasan penulis dan
meningkatkan daya pemikiran penulis. Penelitian ini dapat menjadi
bahan referensi bagi para peneliti Al-Qur’an khususnya dalam
ranah kajian tafsir media sosial.

2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan

masyarakat dalam memahi makna yang terkandung dalam Al-Qur’an
dan dan diharapkan dapat dijadikan sumber refrensi dan tolak ukur
bagi masyarakat dalam memahami makna Al-Qur’an

E. Kajian Pustaka
Setelah melakukan penelusuran mendalam, penulis menemukan

beberapa skripsi yang relevan dengan topik ini. Meskipun skripsi-skripsi
tersebut memiliki perspektif yang berbeda-beda, semuanya memberikan
kontribusi yang berharga untuk penelitian ini. Berikut adalah tinjauan
pustaka yang mengruaikan hasil-hasil skripsi tersebut:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Wiwi Fauziyah Fakultas
Ushuluddin UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul Q.S. al-
Kafirun dalam Tafsir Audiovisual: Kognisi Sosial Tafsir Tentang
Toleransi Beragama Pada Ragam Postingan Akun Hijab Alila ditulis

tahun 2021. Skripsi ini menunjukkan bagaimana akun Instagram



(@Hijabalila menggunakan tafsir audivisual untuk menjelaskan makna
toleransi beragama dalam Q.S Al-Kafirun.’® Penelitian ini memiliki
kesammaan karena kedua penelitian ini meniliti penggunaaan media
sosial untuk menyampaikan tafsir Al-Qur’an. Namun skripsi Wiwi
Fauziyah berfokus pada penafsiran QS. Al-Kafirun dan menggunakan
aspek audio visual dan kognisi sosial sedangkan pada skripsi penulis
menekankan kepada metode dan ideologi penafsiran pada akun instagram
@me_ngaji.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Eva Mahrita Fakultas Ushuluddin
Universitas Negeri Antasari Banjarmasin yang berjudul Trend dan
Metode Penyampaian Gus Baha' dalam Kajian Tafsir di Media Sosial di
tulis tahun 2021. Skripsi ini membahas mengenai metode digunakan oleh
Gus Baha dalam menyampaikan interpretasi di media sosial. Penelitian
ini menyoroti bagaimana Gus Baha menggunakan pendekatan yang
terkait dengan aktivitas kajian Al-Qur’an di Pesantren. Skripsi ini
menjelaskan bahwa Gus Baha berhasil menarik perhatian masyarakat dan
mendapatkan jutaan pengikut di media sosial berkat metode penyampaian
yang efektif dan mudah diterima. Kajian yang disampaikan oleh beliau
menggunakan bahasa yang sederhana dan terkait dengan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.!! Penelitian ini berkaitan
dengan penelitian penulis karena kedua penelitian ini mengkaji
bagaimana tafsir Al-Qur’an disampaikan melauli media sosial

Adapun untuk beberapa perbedaan penting antara keduanya. Skripsi

tentang Gus Baha berfokus pada tren dan metode penyampaian yang

10Wiwi Fauziah, “Q.S. al-Kafirun dalam Tafsir Audiovisual: Kognisi Sosial Tafsir Tentang
Toleransi Beragama pada Ragam Postingan Akun Hijab Alila”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021)

11 Eva Mabhrita, “Trend dan Metode Penyampaian Gus Baha* dalam Kajian Tafsir di Media
Sosial”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Universitas Negeri Antasari Banjarmasin
,2021)



digunakan oleh seorang tokoh spesifik dalam menyampaikan tafsir Al-
Qur’an di media sosial, sedangkan skripsi penulis berfokus pada analisis
metodologi dan ideologi penafsiran yang digunakan oleh akun Instagram
(@me _ngaji. Perbedaan lainya adalah skripsi tentang Gus Baha
mengeksplorasi bagaimana pendekatan pesantren tradisional dapat
diadaptasi untuk media sosial, sementara skripsi penulis menganalisis
bagaimana akun (@me ngaji menggunakan platform Instagram untuk
menyampaikan tafsir Al-Qur’an melalui berbagai format konten seperti
gambar, teks, dan video pendek. Penelitian skripsi penulis akan
melengkapi studi ini dengan memberikan wawasan tentang metodologi
dan ideologi penafsiran yang digunakan dalam konteks media sosial
Instagram.

Ketiga, skripsi Zulaechoh menyebutkan bahwa pada penelitiannya
“Tafsir Media Sosial Quraish Shihab (Analisis Metodologi Tafsir)”,
diterbitkan oleh Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Kudus tahun 2020. Skripsi ini
membahas tentang metodologi penafsiran Al-Qur’an yang digunakan
oleh Quraish Shihab di media sosial. Penelitian ini fokus pada analisis
bagaimana Quraish Shihab menyampaikan interpretasi ayat-ayat Al-
Qur’an melalui platform digital, serta metodologi yang digunakan untuk
menjelaskan makna ayat-ayat tersebut kepada masyarakat luas. Skripsi ini
menunjukkan bahwa Quraish Shihab menggunakan pendekatan yang
sistematis dan berbasis ilmiah dalam menafsirkan Al-Qur’an, dan
bagaimana metode tersebut dapat diterapkan secara efektif di media sosial

untuk mencapai audiens yang lebih luas.*?

12 Zualechoh, “Tafsir Media Sosial Quraish Shihab (Analisis Metodologi Tafsir)”,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Uhsuludiin Insitut Agama Islam Negeri Kudus, 2020)



10

Terdapat persamaan dengan penelitian ini ,yaitu sama dalam hal
meyajikan dan menganalisis bentuk penafsiran yang berada pada media
sosial dan sama-sama membahas tentang analsis metodologi tafsir,
sedangkan perbedaanya antara keduanya skripsi tentang Quraish Shihab
berfokus pada metodologi penafsiran yang digunakan oleh seorang tokoh
terkenal dalam menyampaikan tafsir Al-Qur’an di media sosial,
sementara skripsi penulis berfokus pada analisis metodologi dan ideologi
penafsiran yang digunakan oleh akun Instagram @me ngaji. Perbedaan
lainnya adalah bahwa skripsi tentang Quraish Shihab meneliti pendekatan
yang sistematis dan ilmiah dalam penafsiran, sedangkan skripsi penulis
menganalisis bagaimana akun @me ngaji menggunakan platform
Instagram untuk menyampaikan tafsir Al-Qur'an melalui berbagai format
konten seperti gambar dan teks.

Keempat, skirpsi yang ditulis Choirul Muhtadin menyebutkan bahwa
pada penelitiannya “Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial : Studi Model
Tafsir Pada Akun Instagram @Tadabburquranid (Analisis Kritis),
diterbitkan oleh Program Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Negeri Islam Walisongo Semarang tahun 2022.
Skripsi ini mengkaji model tafsir AI-Qur’an yang disampaikan melalui
akun Instagram (@Tadabburquranid. Penelitian ini berfokus pada analisis
kritis terhadap metode penafsiran yang digunakan oleh akun tersebut
dalam menyampaikan ayat-ayat Al-Qur’an kepada audiens di media
sosial. Skripsi ini mengidentifikasi dan mengevaluasi pendekatan tafsir

yang diterapkan, serta bagaimana konten yang dihasilkan berkontribusi
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terhadap pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap pesan-pesan
Al-Qur’an.’®

Dalam skripsi ini memiliki kesamaan dengan sama-sama
menggunakan media sosial instagram untuk menyampaikan tafsir Al-
Qur’an dan sama-sama menjelaskan tentang metode penafsiran yang
digunakan di dalam instagram tersebut. Namun, terdapat beberapa
perbedaan utama antara keduanya Skripsi tentang @Tadabburquranid
berfokus pada model dan metode penafsiran yang digunakan dalam
menyampaikan tafsir Al-Qur’an di media sosial, sementara skripsi penulis
berfokus pada analisis metodologi dan ideologi penafsiran yang
diterapkan oleh akun Instagram (@me ngaji. Perbedaan lainnya adalah
bahwa skripsi tentang (@Tadabburquranid melakukan analisis kritis
terhadap pendekatan tafsir yang digunakan, sementara skripsi penulis
menganalisis bagaimana ideologi yang mendasari penafsiran
mempengaruhi interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an yang disampaikan.
Dengan demikian, meskipun kedua penelitian memiliki kesamaan dalam
menggunakan media sosial instagram untuk menyampaikan tafsir Al-
Qur’an, perbedaan utama terletak pada objek penelitian akun
instagramnya dan skripsi penulis akan melengkapi kajian ini dengan
memberikan wawasan tambahan tentang ideologi penafsiran dalam
konteks media sosial Instagram akun @me_ngaji.

Kelima, skripsi Roudlotul Jannah dalam penelitiannya yang berjudul
“Tafsir Al-Quran Media Sosial: Studi Model Tafsir pada Akun Instagram
@Quranriview”, diterbitkan oleh Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan

Tafsir Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

13Choirul Muhtadin ,“Tafsir Al-Qur’an Di Media Sosial : Studi Model Tafsir Pada
Akun Instagram @Tadabburquranid (Analisis Kritis), (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
Universitas Negeri Islam Walisongo, 2022)
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Malang tahun 2021. Skripsi ini mengkaji model tafsir Al-Qur’an yang
disampaikan melalui akun Instagram (@Quranriview. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana akun tersebut menggunakan metode penafsiran
tertentu untuk menyampaikan ayat-ayat Al-Qur’an kepada pengikutnya di
media sosial. Penelitian ini menganalisis efektivitas model tafsir yang
digunakan dan bagaimana metode tersebut mempengaruhi pemahaman
serta respon audiens terhadap tafsir yang disampaikan.

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian penulis karena keduanya
meneliti penggunaan media sosial yaitu instagram untuk menyampaikan
tafsir Al-Qur’an. Namun, ada perbedaan utama antara kedua penelitian
ini. Skripsi tentang @Quranriview meneliti efektivitas model tafsir yang
digunakan, sementara skripsi penulis lebih menitikberatkan pada
bagaimana 1ideologi yang mendasari penafsiran mempengaruhi
interpretasi ayat-ayat Al-Qur’an dan bagaimana metode serta ideologi
tersebut diterapkan dalam berbagai format konten seperti gambar dan teks
pada instagram @me ngaji.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data guna menjawab

pertanyaan penelitian.®®

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode

penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data berupa kata atau
kalimat dari individu, buku, atau sumber lainnya. Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research), yang

YRaudatul Jannah, “Tafsir Al-Quran Media Sosial: Studi Model Tafsir pada Akun
Instagram (@Quranriview”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang ,2021)

15 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, Februari, 2021), h.2.
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merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan pengumpulan data dari
sumber-sumber pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan
penelitian'®. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari model tafsir Al-
Qur’an di era modern, dengan fokus pada kajian tafsir Al-Qur’an yang
terdapat di media sosial Instagram, khususnya akun @me ngaji.

2. Sumber Data
Sumber data adalah berbagai jenis informasi atau bahan yang

digunakan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian, atau
memahami fenomena tertentu. Dalam melakukan penelitian ini peneliti
menggunakan dua sumber data yaitu : sumber data primer dan sumber
data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang di dapatkan dari
responden atau objek penelitiannya langsung.!” Sehingga sumber
penelitian ini sendiri adalah postingan yang terdapat pada akun
Instagram @me_ngaji.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan oleh pihak lain sebelumnya, dan digunakan kembali
oleh peneliti untuk tujuan penelitian yang baru. Data ini tidak
dihasilkan langsung oleh peneliti tetapi diambil dari berbagai
sumber yang sudah ada!®. Dalam penelitian ini sumber data
sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artikel, tesis dan website yang

terkait dengan penelitian ini.

16 Humanika, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Kajian Ilmiah Mata
Kuliah Umum 21, no. 1, (2021), h. 35.

17 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penulisan, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011),
h. 61.

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), Cet. Ke 8, h. 137.
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3.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menitikberatkan pada pendekatan media sosial
dalam tafsir Al-Qur’an di Instagram pada akun @me ngaji. Oleh
karena itu data yang diperoleh penulis berasal dari konten yang
diunggah oleh akun Instagram (@me ngaji berupa foto dan video.
Dalam penelitian in, penulis menggunakan teknik dokumentasi untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Teknik dokumentasi adalah
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data relevan dalam
sebuah studi untuk keperluan penelitian.'®
Teknik Analisa Data

Untuk menganalis penelitian ini, teknik analisa data menggunakan
analisis isi (content anlysis) dalam mengurai dan menganalisis data®.
Langkah-langkah penulis dalam penelitian ini yaitu: pertama, penulis
mengumpulkan semua postingan yang berkaitan dengan penafsiran
dari akun Instagram (@me ngaji baik berupa gambar, audiovisual,
maupun caption. Kedua, setelah data dikumpulkan, penulis akan
mengkategorikan berdasarkan tema yang terdapat dalam setiap
postingan dan menganalisis data tersebut dengan mempertimbangkan
berbgai faktor yang relevan . Ketiga, penulis menganalisis metode dan
ideologi yang digunakan oleh akun instagram (@me ngaji dalam
menafsirkan Al-Qur’an
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang cocok digunakan untuk menganalisis
metode dan ideologi tafsir pada akun Instagram (@me ngaji adalah

dengan menggunakan pendekatan filosofis kajian yang lebih

Wacana

Wacana

19 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”,
Volume X111, no. 2, (2014): h. 179.

20 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”,
Volume X111, no. 2, (2014): h. 180
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mendalam terhadap dasar pemikiran di penafsiran yang disajikan. Dari
segi epistemologi, pendekatan ini membantu mengungkap sumber
pengetahuan, metode dan ideologi yang digunakan dalam menafsirkan
Al-Qur’an.?

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teori Marshal McLuhan dalam the medium is the message yaitu media
bukan hanya saluran untuk menyampaikan pesan, tetapi media itu
sendiri membentuk dan mempengaruhi cara pesan tersebut diterima
dan dipahami.?? Dari penelitian ini penulis ingin menunjukkan
penggunaan instagram sebagai media sosial akan mempengaruhi
bagaimana tafsir Al-Qur’an disajikan dan diterima oleh audiens.
Misalnya, penggunaan gambar, video, dan fitur interaktif lainnya akan
membentuk cara audiens memahami dan menginternalisasi tafsir
tersebut.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan dalam penelitian ini merujuk kepada buku pedoman
yang diberlakukan Institut Ilmu Al Quran Jakarta tahun 2021. Adapun
sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan
beberapa sub bahasan sebagai berikut.

Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
sebagai hal utama dalam skripsi ini. Kemudian mengidentifikasi dari
masalah yang diangkat, pembatasan masalah, dan perumusan masalah.
Setelah itu membahas tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,

metodologi penelitian yang terdiri jenis penelitian, sumber data, teknik

2L Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 155.
22Muhammad Miftahuddin, “Sejarah Media Penafsiran di Indonesia,” Jurnal NUN,
no. 2, (2020):h. 119.
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pengumpulan data, teknik analisa data dan pendekatan penelitian serta
teknik dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, berisi landasan teori tentang penelitian ini. Pada bab ini
akan dijelaskan perihal tafsir Al-Qur’an, media sosial dan Instagram.
Adapun pembahasan tafsir Al-Qur’an terdiri dari pengertian tafsir Al-
Qur’an, metode tafsir yang meliputi metode ijmali, tahlili, maudhui, dan
mugaran serta penjelasan idelogi tafsir. Selanjutnya pada pembahasan
terkait media sosial. Penulis akan menjelaskan tentang penafsiran Al-
Qur’an di media sosial, Sejarah media sosial, karakteristik media sosial,
dan dampak media sosial. Terkahir, pada pembahasan Instagram, penulis
akan menjelaskan tentang Sejarah Instagram, fitur Instagram, kelebihan
dan kekurangan Instagram. Penulis memanfaatkan penjelasan yang
diberikan dalam bab ini sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian
ini.

Bab Ketiga, dalam bab ini penulis akan menjelaskan mengenai akun
Instagram @me_ngaji. Pada bagian ini penulis akan menjelaskan tentang
hal-hal seputar akun Instagram @me_ngaji, yang di antaranya adalah
model postingan pada akun Instagram @me_ngaji meliputi aspek cara
penyajian, aspek bahasa, genre, dan jenis postingan serta meliputi
analisis terhadap konten akun Instagram @me_ngaji yang terdiri dari
interaksi konten dan kesesuaian konten.Penulis dapat memanfaatkan
data-data ini untuk mengobservasi dan menganalisis untuk menjawab
rumusan masalah pada bab pertama

Bab Keempat, dalam bab ini penulis akan membahas hasil
penelitian dan pembahasan yang berupa jawaban dari rumusan masalah.
Pembahasan bab ini analisis terhadap penafsiran akun Instagram

@me_ngaji yang terdiri dari sumber penafsiran, metodologi penafsiran,
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ideologi penafsiran, corak penafsiran, sumber rujukan dan validitasi tafsir
pada akun Instagram @me_ngaji

Bab Kelima, bab ini merupakan penutup dalam bab ini penulis akan
menjelaskan mengenai kesimpulan dari uraian yang telah penulis
paparkan dan jawaban terperinci dari rumusan masalah. Selain itu, penulis

juga akan mengungkapkan saran saran mengenai penilitian ini.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis secara mendalam terkait metodologi dan
ideologi penafsiran yang digunakan oleh akun Instagram @me ngaji
pada bab sebelumnya, maka pada penelitian ini dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, akun Instagram @me ngaji menggabungkan metode
penafsiran tradisional dan modern untuk menyampaikan ajaran agama
yang relevan dan mudah dipahami oleh kalangan muda. Dengan visual
menarik, bahasa kasual, dan merujuk pada sumber otoritatif, akun ini
menjaga akurasi penafsiran sambil menjalin interaksi aktif dengan
pengikutnya. Penggunaan elemen budaya populer membuat pesan
agama lebih kontekstual dan berdampak dalam kehidupan sehari-hari,
menjadikannya contoh efektif dakwah inovatif di media sosial.

Kedua, metodologi penafsiran yang digunakan oleh akun
@me_ngaji mencakup berbagai pendekatan, termasuk metode maudhui
(tematik) dan metode ijmali (ringkas). Metode maudhui digunakan
untuk fokus pada tema spesifik, seperti bahaya judi atau pentingnya
membaca Al-Qur’an. Metode ini mengumpulkan dan menghubungkan
berbagai teks relevan wuntuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang topik yang sedang dibahas. Sementara itu, metode
ijmali memberikan penjelasan yang lebih umum dan mudah dipahami,
dengan penekanan pada inti pesan tanpa memasuki rincian yang rumit.

Dalam hal corak tafsir, akun ini menerapkan corak tafsir adabi al-
ijtimai (sosial), akhlaqi (moral), dan fighi (hukum Islam). Corak tafsir

adabi al-ijtimai menghubungkan ayat-ayat dengan aspek sosial dan

113
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kultural masyarakat, memberikan panduan tentang bagaimana ajaran Al-
Qur’an dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan Corak
tafsir akhlaqi menekankan nilai-nilai etika dan moral yang terkandung
dalam ayat-ayat Al-Qur’an, sementara corak tafsir fighi memberikan
penjelasan mendalam tentang hukum-hukum Islam yang diambil dari
Al-Qur’an dan hadis.

Adapun Analisis ideologi penafsiran menunjukkan bahwa akun
@me _ngaji  lebih cenderun terhadap ideologi fundamentalis,
tradisionalis, dan salafi. Ideologi fundamentalis terlihat dari penafsiran
yang sangat eksplisit dan ketat terhadap teks-teks agama, mengkritik
praktik-praktik sosial yang dianggap menyimpang dari ajaran Islam
yang murni, serta mengutip ulama konservatif seperti Ibnu Taimiyah.
Ideologi tradisionalis terlihat dari penggunaan tafsir klasik seperti karya
Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, yang menekankan pentingnya
melaksanakan ajaran tradisional tanpa banyak dipengaruhi oleh
interpretasi kontemporer. Ideologi salafi, yang berfokus pada pemurnian
ajaran Islam dengan kembali kepada pemahaman para salaf, juga
tampak dominan dalam beberapa konten yang mengutip ulama-ulama
salafi terkenal seperti Ibnu Utsaimin dan Ibnu Katsir.

Secara  keseluruhan instagram (@me ngaji  menggunakan
pendekatan yang ketat dalam menafsirkan Al-Qur’an. Metodologi dan
ideologi penafsiran yang diterapkan bertujuan untuk memberikan
bimbingan yang tepat dan praktis bagi umat Islam, mengarahkan
masyarakat untuk menjalankan ajaran agama dengan benar sesuai
dengan pemahaman yang murni dan asli. Dengan demikian, akun ini
berhasil menciptakan konten yang tidak hanya menarik tetapi juga
bermanfaat dalam mendidik dan membimbing pengikutnya dalam

menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam.
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B. Saran

Dalam menyusun penelitian ini, penulis berharap telah memberikan
kontribusi yang berarti dalam memahami metode dan ideologi tafsir Al-
Qur’an yang disajikan melalui media sosial, khususnya pada akun
Instagram @me_ngaji. Penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial
memiliki potensi besar sebagai platform untuk menyebarkan
pengetahuan agama, namun juga menuntut kehati-hatian dalam
menyampaikan tafsir agar tetap sesuai dengan prinsip-prinsip keilmuan
dan keagamaan.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan dan keterbatasan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai pihak untuk perbaikan di
masa mendatang. Akhir kata, penulis ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan bimbingan
selama proses penelitian ini berlangsung. Semoga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pengembangan studi tafsir Al-Qur’an dan pemanfaatan

media sosial dalam dakwah Islam.
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